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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belut sudah dikenal di Indonesia sejak puluhan tahun bahkan ratusan tahun yang lalu, teprutama bagi masyarakat yang ada di Pulau Jawa, Madura, Sumatera dan Kalimantan. Belut masih banyak dari tangkapan alam. Perubahan pola pertanian secara ekstrim dari organik ke non-organik dan penangkapan besar-besaran tanpa disertai upaya budidaya (Fajar, 2010 “dalam” Kuswanto, 2013:25). Sehubungan dengan pertumbuhan ikan perlu dipahami bahwa segala proses yang dilakukan di alam tidak lepas dari kuasa Allah SWT. Sebagaimana fiman Allah dalam surat An-Nahl Ayat 14 :
وَهُوَ ٱلَّذِي سَخَّرَ ٱلۡبَحۡرَ لِتَأۡكُلُواْ مِنۡهُ لَحۡمٗا طَرِيّٗا وَتَسۡتَخۡرِجُواْ مِنۡهُ حِلۡيَةٗ تَلۡبَسُونَهَاۖ وَتَرَى ٱلۡفُلۡكَ مَوَاخِرَ فِيهِ وَلِتَبۡتَغُواْ مِن فَضۡلِهِۦ وَلَعَلَّكُمۡ تَشۡكُرُونَ ١٤ 

 “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (Q.S An-Nahl Ayat:14)

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT banyak memberikan nikmat kepada manusia lewat adanya laut. Allah menundukkan laut untuk manusia bertujuan agar manusia bisa mengambil manfaat dari laut tersebut. Didalam laut banyak sekali manfaat, yaitu banyak terkandung bahan makanan, perhiasan, tempat berlayar. Sebagai sumber makanan contohnya adalah rumput laut dan berbagai macam jenis ikan. Ikan adalah salah satu daging yang segar, yang dapat dimakan dan mengandung protein yang tinggi. Jadi daging ikan yang segar harus di makan segera sebelum ikan rusak dan busuk karena zat-zat yang bermanfaat dalam daging ikan sendiri juga sudah rusak dan berbahaya untuk tubuh. Dari penjelasan tersebut maka kita sebagai manusia harus bersyukur atas diberikannya makanan terutama ikan, tidak boleh di sia-siakan apalagi sampai membiarkan ikan tersebut membusuk. 
Ikan termasuk kelas pisces, salah satunya yaitu belut. Belut sangat baik dikonsumsi bagi masyarakat karena proteinnya yang tinggi terutama bagi anak-anak yang baru tumbuh. Belut juga memiliki kandungan kalori yang tinggi yang sangat bermanfaat sebagai sumber energi. Beberapa keunggulannya juga bisa dijadikan sebagai bahan kuliner berbagai macam olahan, bisa sebagai obat dan lebih mudah membudidayakannya karena belut tidak mudah mati.
Menurut ulama Nusantra, KH. Muhammad Mukhtar bin `Atharid Al Jawy dalam kitab karangannya yang disebut Kitab Shawa`iq Al Muhriqah /kitab Belut ( تحميل كتاب صواعق المحرقة)  menerangkan bagaimana hukum belut, sejenis hewan yang hidup di air bahwa belut tersebut halal untuk dikonsumsi. Sebagaimana mushannif ceritakan pada awal muqaddimah kitab tersebut. Pada tahun 1329 H terjadi perdebatan diantara para ulama Nusantara tentang hukum mengkonsumsi belut. Karena itulah Mushannif mengarang kitab tersebut, mushannif lebih menegaskan bahwa belut tersebut halal untuk dikonsumsi (Mudi, 2011).
Belut hanya bisa hidup pada satu alam yaitu air, walaupun untuk waktu yang cukup lama dapat juga bertahan di darat, akan tetapi jika terlalu lama dibiarkan berada di darat maka akan mengakibatkan kematiannya. Terdapat ketentuan dalam kaidah fiqh bahwasanya Al Ashlu Fi Al Asyia Al Ibaahah Hatta Yadulla Ad Dalil ‘Ala Tahrim maka belut adalah termasuk hewan yang halal dimakan (Putra. 2010:1)
Belut termasuk bahan pangan sumber protein hewani. Belut pada masa lalu berkembang secara liar di sawah-sawah dan pinggiran sungai. Belut yang dijual di pasar-pasar atau di warung-warung umumnya adalah hasil penangkapan di alam seperti perairan umum, sawah, rawa-rawa, pinggiran sungai dan lain-lain. Belut termasuk jenis ikan yang agak sulit dibudidayakan. Kehidupan yang unik merupakan kendala utama pengembangan belut secara praktis, intensif, produktif, dan ekonomis. Belut diperairan alam selalu berada di lubang kecil dibawah permukaan air. Lubang-lubang itu merupakan habitat sekaligus tempat bersembunyi dan tempat untuk memijah serta merawat telur maupun larvanya (Siregar, 2006 “dalam” Kuswanto, 2013:25).
Seiring dengan pertambahan penduduk yang pesat, habitat ikan belut semakin terancam. Terancamnya habitat ikan belut ini selain akibat penyusutan lahan sawah teknis yang dikonversi keperluan lain (pemukiman, industri dan fasilitas umum), juga akibat tercemarinya perairan sungai dari kawasan perkotaan yang masuk ke persawahan serta maraknya penggunaan pestisida di persawahan sejalan dengan intensifikasi di bidang pertanian. Sehubungan dengan meningkatnya ancaman terhadap keberadaan dan populasi ikan belut sawah di alam, maka perlu segera dikembangkan teknologi budidaya ikan belut yang dapat diterapkan di masyarakat (Affandi, dkk, 2003:49).
Bila mencuci beras, jangan segera membuangnya begitu saja, tetapi tampunglah dalam sebuah wadah air cucian beras tersebut dapat dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan belut. Kandungan vitamin B dalam air cucian beras dapat membuat belut menjadi lebih bertambah bobotnya (Junariyata, 2012:42). Keong sawah yang cukup enak dimakan ternyata mengandung protein tinggi. Daging keong sawah bisa digunakan untuk pakan belut, asalkan jangan terbawa masuk cangkangnya. Keong sawah dan keong mas sudah ditemukan disawah-sawah (Muktiani, 2009 “dalam”  Kuswanto, 2013:5). Pemberian pakan tambahan keong dan air cucian beras peneliti harapkan dapat meningkatkan berat tubuh pada belut dengan pemeliharaan intensif pada media air bersih dengan pakan utama pelet. 

Hasil penelitian dapat disumbangsihkan sebagai bahan ajar terutama pada mata pelajaran Pertumbuhan dan Perkembangan MTs/SMP kelas IX dengan Standar Kompetensi:1.Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia:1.1. Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH PEMBERIAN KEONG SAWAH DAN AIR CUCIAN BERAS TERHADAP PERTUMBUHAN BELUT (Monopterus albus Zuieuw) DAN SUMBANGSIHNYA PADA MATERI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN DI KELAS IX MTs/SMP”
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dicari pemecahannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh pemberian keong dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw)?

2. Pada pakan manakah mendapatkan hasil yang optimal terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw)?

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang penulis miliki, maka penelitian hanya terbatas pada :

1. Belut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu belut sawah, dengan umur 1,5 bulan berukuran panjang 20 cm dan berat 10 gram.

2. Jenis pakan yang digunakan yaitu jenis keong sawah dan air cucian beras dari beras putih.

3. Parameter yang di ukur yaitu berat dan panjang optimal.
D. Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan yang akan dilaksanakan tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, seperti halnya dalam penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui adanya pengaruh pemberian keong dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw).

2. Mengetahui pakan manakah mendapatkan hasil yang optimal terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw).

E. Manfaat Penelitian

1.  Secara Teoritis

a. Memberikan informasi bagi masyarakat khususnya para peternak belut tentang pertumbuhan belut serta tentang cara pembudidayaan belut.
b. Dapat disumbangsihkan pengembangan materi ajar pada mata pelajaran pertumbuhan dan perkembangan serta dapat melakukan praktikum sederhana. 
2.  Secara Praktis

a. Menambah informasi bagi masyarakat khususnya peternak, tentang  pengaruh pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw) 
b. Menambah informasi bagi masyarakat khususnya peternak, bahwasannya belut (Monopterus albus Zuieuw) tidak hanya sebagai hama tanaman tetapi juga memiliki nilai gizi yang tinggi. 

c. Menambah informasi bagi masyarakat khususnya peternak, tentang cara budidaya belut dengan pakan ternak yang murah meriah.

F. Hipotesis Penelitian

H0 = Pemberian pakan keong sawah dan air cucian beras tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw)
H1 = Pemberian pakan keong sawah dan air cucian beras berpengaruh terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw)

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belut (Monopterus albus)
1. Morfologi Belut

Belut merupakan jenis ikan konsumsi air tawar dengan bentuk tubuh bulat memanjang yang hanya memiliki sirip punggung dan tubuhnya licin. Biasanya hidup di sawah-sawah, di rawa-rawa/lumpur dan di kali-kali kecil, pada musim kemarau mereka membuat lubang didalam tanah yang lembab sebagai upaya untuk tetap hidup tanpa air. Belut memiliki lapisan lendir disekujur tubuhnya yang membuat tubuh belut menjadi licin, dan ini merupakan senjata untuk menghindari serangan musuh (Roy, 2009  “dalam” Septiana, 2013:6).

Belut yang dikonsumsi ada 3 jenis, yaitu belut sawah, belut rawa, dan belut kali. Belut sawah merupakan jenis belut yang berasal dari Asia Tenggara, sedangkan belut rawa berasal dari Asia Barat khususnya India. Suhu optimum dalam perkembangan belut dalam kolam adalah 26o C, dengan pH antara 5 – 7 dan oksigen terlarut 5 – 7 mg/liter. Belut menyukai perairan bersih khususnya bagi belut yang baru saja melahirkan anaknya. Belut sawah termasuk hewan pemakan daging. Belut kecil memakan hewan – hewan renik seperti zooplankton dan zoobentos yang mengapung atau merayap disekitar permukaan perairan. Belut dewasa sangat agresif memburu mangsa yang bergerak berenang bebas dari dasar sampai permukaan air (Warisno, 2010 “dalam” Kuswanto, 2013:25).
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Gambar 1. Perbedaan Antara belut rawa dan belut sawah bisa dilihat dari warna kulitnya. Belut sawah berwarna cerah dan belut rawa berwarna gelap (Junariyata, 2012:15)
Ikan belut bersifat hermaprodit protogini, yaitu mengalami masa hidup sebagai betina pada awalnya dan kemudian berubah menjadi jantan. Pada saat perubahan kelamin dari betina ke jantan tersebut dapat dikatakan sebagai masa transisi, karena pada saat itu terdapat dua macam kelamin pada satu individu belut (Sumantadinata, 1981 dan Handojo, 1986 “dalam” Bahri, 2000:5)

Menurut (Effendie, 1997 “dalam” Bahri, 2000:5) hermaprodit protogini adalah ikan yang di dalam tubuhnya mempunyai gonad yang mengadakan proses diferensisasi dari fase betina ke fase jantan. Ketika ikan masih muda gonadnya mempunyai daerah testis dan ovarium, setelah jaringan ovariumnya berfungsi dan dapat mengeluarkan telur, kemudian akan terjadi masa transisi yaitu dengan membesarnya jaringan testis dan ovariumnya mengecil. Pada ikan yang sudah tua umurnya telur sudah tereduksi sekali sehingga sebagian besar dari gonad tadi diisi oleh jaringan testis yang berfungsi.
Tanda kelamin sekunder pada belut, sebagai berikut : 

	Ciri Luar
	Jantan
	Betina

	Ukuran kepala dan tengkuk
	Besar
	Kecil

	Warna tubuh
	Abu-abu
	Hijau muda pada punggung dan putih kuning pada perut

	Kebeningan/ transparansi sisi perut 
	Kasar dan tidak bening
	Halus dan bening, mudah terlihat butiran-butiran telurnya, bila sudah mengandung


Sumber : (Muljana, 1984 “dalam” Santi, 2009:1)
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Belut termasuk ke dalam kelas Pisces, akan tetapi ciri fisiknya sedikit berbeda dengan kelas Pisces lainnya. Tubuhnya hampir menyerupai ular, tetapi gilig (silindris) memanjang. Tubuh belut tidak bersisik, hanya dilapisi kulit yang hampir mirip dengan plastik. Umumnya, kulit belut berwarna kuning kecoklatan ketika muda dan menjadi agak cokelat gelap ketika dewasa. Ukuran kepala belut biasanya lebih besar atau sedikit lebih tinggi dari pada tubuhnya. Bentuknya agak membulat dan semakin meruncing ke arah mulut. Kedua matanya terlihat kecil, dilindungi keriputan kulit dibagian atasnya. Mulutnya dilengkapi lipatan kulit yang sedikit menebal dibagian luarnya. Klasifikasi belut menurut (Roy, 2009 “dalam” Septiana, 2013 : 6). adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum    : Chordata 

Classis     : Pisces 

Ordo        : Synbranchoidae 

Familia    : Synbranchidae 

Genus      : Monopterus 

Spesies    : Monopterus albus Zuieuw
Gambar 2. Morfologi belut (Sumber : www.jongjava.com)

Selain kandungan proteinnya yang tinggi, daging belut juga banyak mengandung zat-zat yang sangat penting seperti fosfor, kalsium, zat besi, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. belut juga memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi yang sangat bermanfaat sebagai sumber energi (Junariyata, 2012:12).

Secara alamiah belut memakan berbagai jenis binatang kecil yang hidup di air. Seperti misalnya serangga, siput, cacing, anak katak dan anak ikan. Jadi belut tergolong hewan karnivora pemakan binatang lain. Belut juga melahap benih-benih ikan nila yang di tebar oleh petani minapadi di sawah (Sarwono, 2003:74).
Salah satu jenis ikan air tawar hasil perairan Indonesia adalah belut. Belut merupakan salah satu jenis ikan yang sering ditangkap orang sebagai ikan liar. Belut belum biasa dikonsumsi masyarakat luas bentuknya yang bulat memanjang seperti ular sehingga menimbulkan respon penerimaan yang kurang baik. Padahal belut memiliki kandungan protein, kalsium dan pospor yang tinggi (Yasmina, 2013:1).

2. Keunggulan Belut

Menurut (Junariyata, 2012:11) dibanding dengan jenis ikan tawar lainnya, belut mempunyai beberapa keunggulan, antara lain sebagai berikut :
a. Tidak mudah mati

Oleh karena tidak bersisik, untuk melindungi tubuhnya belut selalu mengeluarkan lendir. Seperti lele, belut tidak mudah mati walaupun dalam kondisi kekurangan air dalam waktu relatif lama. 
b. Lebih mudah dan lebih cepat membudidayakannya

Belut dapat hidup di mana saja, di sawah, di selokan, di kali, atau di rawa, atau di kolam budi daya.

c. Sumber gizi dan energi
Tabel 2. Perbandingan komposisi kandungan gizi pada belut dengan bahan makanan lainnya

	Zat Gizi
	Belut
	Ikan Mas
	Telur
	Daging Sapi

	Kalori (kal)
	303
	162
	162
	207

	Protein (g)
	14
	16,2
	12,8
	18,8

	Lemak (g)
	27
	2
	11,5
	14

	Karbohidrat (g)
	0
	0
	0,7
	0

	Fosfor (mg)
	200
	150
	180
	170

	Kalsium (mg)
	20
	20
	54
	11

	Zat Besi (mg)
	2
	2
	2
	2,8

	Vitamin A (IU)
	1.600
	150
	150
	30

	Vitamin B1 (mg)
	0,1
	0,1
	0,1
	0,08

	Vitamin C (mg)
	2
	0
	0
	0

	Air (g)
	58
	80
	80
	66


d. Lezat dengan cita rasa yang gurih

Selain lezat, belut mempunyai cita rasa yang khas dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya, yaitu gurih.
e. Dapat diolah menjadi berbagai macam olahan

Belut dapat diolah menjadi berbagai menu masakan yang lezat dan bergizi tinggi, misalnya sambal belut, abon belut, atau belut goreng tepung.
f. Berkhasiat obat

Selain lezat untuk dikonsumsi, belut juga kerap dijadikan sebagai penambah vitalitas, bahan baku kosmetik, serta berkhasiat mengobati berbagai penyakit, misalnya penyakit anemia.
3. Berat Tubuh Belut

Berat tubuh merupakan berat ternak pada waktu tertentu, bobot dapat diketahui dengan penimbangan. Ikan kecil memiliki kecepatan tumbuh lebih tinggi dibandingkan dengan ikan besar sehingga menghasilkan lebih banyak energi panas per unit berat dari pada ikan besar. Presentase panas dikonsumsi oleh bobot tubuh pada ikan kecil relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang lebih besar (Afrianto, 2005 “dalam” Kuswanto, 2013:27). Penimbangan dilakukan seminggu sekali untuk menghindari tingkat kestresan pada belut (Anang dan Suharyanto, 2008 “dalam” Kuswanto, 2013:27). 
B. Keong
Keong mas dan keong sawah mudah ditemukan di sawah-sawah atau di kolam. Hewan ini juga sering di temukan di danau, sungai, atau telaga. Daging keong sawah dan keong mas sebenarnya bisa digunakan untuk pakan belut, asalkan jangan dengan cangkangnya (Septiana, 2013:11).
Menurut (Septiana, 2013:11) keong mas mengandung gizi yang tinggi. Selain kalori, protein, dan karbohidrat, keong mas juga mengandung vitamin dan mineral.
Klasifikasi keong sawah menurut (Kuswanto, 2013 : 28) adalah sebagai berikut :
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Kingdom : Animalia 

2. Phylum    : Mollusca

3. Classis     : Gastropoda

4. Ordo        : Ampullariini

5. Familia    : Ampullariidae

6. Genus      : Pila

7. Spesies    : Pila ampullacea
      Gambar 3. keong sawah  (sumber : dokumen pribadi, 2014)
Tabel 3. Kandungan Gizi Keong Mas
	Unsur gizi
	Kandungan gizi/100g daging keong mas

	Energi
	83 kalori

	Protein
	12,2 g

	Lemak
	0,4 g

	Karbohidrat
	6,6 g

	Abu
	3,2 g

	Fosfor
	61 mg

	Natrium
	40 mg

	Kalium
	17 mg

	Riboflavin
	12 mg

	Niacin
	1,8 mg

	Kandungan unsur lainnya
	Vitamin C, Zn, Cu, Mn, dan yodium


Keong sawah termasuk hewan yang rakus terhadap tanaman muda, misalnya padi. Keong sawah bisa sangat berbahaya bagi padi, karena mereka menyerang langsung pada pusat tumbuhnya. Keong sawah bersifat herbivor yang pemakan segala dan sangat rakus, tanaman yang disukai tanaman yang masih muda dan lunak seperti bibit padi, tanaman sayuran, dan eceng gondok (Septiana, 2013:11).

Kehidupan keong mas dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Apabila kedua faktor itu mendukung perkembangbiakannya maka status hewan dapat berubah menjadi hama tanaman. 
a. Faktor internal 
1. Keong mas dapat berkembang biak dengan cepat karena memiliki kemampuan memproduksi telur 300-500 butir dan daya tetasnya tinggi.

2. Keong mas memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang kurang menguntungkan.

3. Stadia dewasa dari hewan keong mas lebih lama dibandingkan stadia muda. Oleh karena itu, tingkat kerusakan tanaman padi akan lebih banyak bila dibandingkan hewan pada stadia muda.

4. Keong mas berprilaku rakus.

5. Keong mas mudah tersebar ke tempat lain.

b. Faktor Eksternal

1. Persawahan, sungai, dan rawa yang tergenang air sangat mendukung perkembangbiakan keong mas

2. Musuh alami keong mas hingga kini agaknya masih sangat terbatas jumlah dan kemampuannya untuk menekan populasi keong mas (Pitojo, 1996:63).

C. Air Cucian Beras

Air cucian beras dapat dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan belut. Kandungan vitamin B dalam air cucian beras dipercaya dapat membuat belut menjadi lebih montok (Junariyata, 2012:42).

Pada waktu mencuci beras air bekas cucian beras biasanya keruh. Menurut penelitian kulit ari beras kaya akan kandungan serat dan mengandung vitamin B1, B3, B6, Posfor, Zat besi dan mangan. Secara umum, golongan vitamin B berperan penting dalam metabolisme di dalam tubuh, terutama dalam hal pelepasan energi saat beraktivitas. Vitamin B1 merupakan salah satu jenis vitamin yang memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan kulit dan membantu mengkonversi karbohidrat menjadi energi yang diperlukan tubuh untuk rutinitas sehari-hari. Vitamin B3 berperan penting dalam metabolisme karbohidrat untuk menghasilkan energi, metabolisme lemak, dan protein. Vitamin B6 berperan dalam metabolisme nutrisi dan memproduksi antibodi sebagai mekanisme pertahanan tubuh terhadap antigen atau senyawa asing yang berbahaya bagi tubuh (Judarwanto dan Narulita, 2012:1).
Dalam pengolahannya menjadi nasi, beras mengalami proses pencucian sebelum dimasak. Pada proses pencucian beras biasanya dicuci atau dibilas sebanyak 3 kali sebagai upaya untuk membersihkan beras dari kotoran. Air cucian beras atau sering disebut sebagai leri (bahasa Jawa) berwarna putih susu, hal itu berarti bahwa protein dan vitamin B yang banyak terdapat dalam beras juga ikut terkikis (Wulandari, 2011:1). Vitamin B tersebut mempunyai peranan untuk dapat menambah berat pada belut. Proses pencucian dengan kadar 1 kg beras dalam 2 liter air lalu dimasukkan kedalam wadah pemeliharaan belut.
Komponen yang terkandung dalam air cucian beras berupa karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral lainnya (Oktavia, 2011:1).
Kandungan nutrisi inilah yang kemudian apabila air bekas cucian beras tersebut digunakan pada belut, dapat berfungsi sebagai pakan tambahan untuk menambah bobot pada belut. 
D. Media Air Bersih

Belut yang sering kita temui terdapat diarea persawahan dengan membenamkan dirinya didalam lumpur. Belut dapat dipelihara di media air bersih sebagaimana budidaya ikan, sebagai tempat persembunyian di dalam bak dimasukkan potongan pipa, bambu, genteng, atau jerami karena belut adalah golongan ikan yang tidak memiliki sirip, sehingga bukanlah perenang yang baik ditempat aslinya (lumpur) belut lebih senang bersembunyi dilumpur dengan membuat lubang persembunyian. Air yang digunakan untuk budidaya belut harus baik. Air yang digunakan cukup mengandung oksigen antara 3-7 ppm. Belut adalah jenis ikan yang dapat hidup pada perairan yang minim oksigen, karena mampu mengambil oksigen langsung dari udara. Air untuk budidaya belut juga tidak tercemar bahan-bahan pencemar berbahaya. Parameter lainnya yang perlu diperhatikan adalah suhu air antara 25oC - 32oC dan pH 5 - 7. Suhu 25oC -32oC merupakan suhu ideal untuk kehidupan dan pertumbuhan belut (Ghufran, 2011 “dalam” Kuswanto, 2013:29).
Setiap ember diisi air Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Parameter kualitas air untuk budidaya ikan tawar dijelaskan sebagai berikut : 

a. Temperatur air 
Suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme organisme, karena itu penyebaran organisme baik di lautan maupun di perairan tawar dibatasi oleh suhu perairan tersebut. Suhu juga mempengaruhi selera makan ikan. Ikan relatif lebih lahap makan pada pagi dan sore hari ketika suhu air berkisar antara 25- 27 ºC.
b. Kecerahan air 
Kecerahan suatu perairan dapat memperlihatkan terjadinya proses asimilasi dalam air, lapisan yang tidak keruh, agak keruh dan paling keruh. Air yang tidak terlampau keruh dan tidak pula terlampau jernih baik untuk kehidupan ikan (Kordi, 2004 “dalam” Rachmawati, 2013:1). 

c.  Kadar oksigen terlarut 

Oksigen diperlukan oleh makhluk hidup, termasuk ikan dan organisme perairan lainnya. Konsentrasi minimum oksigen terlarut bagi sebagian ikan air tawar adalah 5 ppm (Ciptanto, 2010 “dalam” Rachmawati, 2013:1). 

d. Cahaya 

Sistem budidaya intensif berkaitan erat dengan intensitas cahaya, lama penyinaran, dan penyerapan cahaya mudah dikontrol. Parameter ini akan berperan pada laju pertumbuhan dan maturisasi ikan (Kordi 2004 “dalam” Rachmawati, 2013:1). 
Dalam beberapa percobaan yang telah dilakukan sejak tahun 2008, membudidayakan belut di air bening tanpa lumpur merupakan suatu hal yang sangat mungkin untuk dilakukan. Namun budidaya tersebut belum diujikan pada tahap pembibitannya karena masih terbatas pada pembesarannya saja dari hasil uji coba yang telah dilakukan, belut ternyata dapat hidup dan bahkan tumbuh besar di media air bening tanpa lumpur (Junariyata, 2012:16).
Beberapa kelebihan di media air bening antara lain sebagai berikut :
a. Belut lebih mudah dikontrol

b. Volume pemeliharaan lebih padat

c. Meminimalkan angka kanibalisme (Junariyata, 2012:17).
E. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian tentang hasil penelitian terdahulu berupa hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw) dan sumbangsihnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas IX MTs/SMP.

Sehubungan dengan penulisan penelitian tentang pengaruh pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw) dan sumbangsihnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas IX MTs/SMP. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertama, Galuh Anindita Kuswanto (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Rebon dan Keong Sawah Sebagai Pakan Tambahan Pada Belut (Monopterus albus) dalam Media Air Bersih Terhadap Kandungan Protein dan Berat Tubuh” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian rebon dan keong sawah memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata penambahan berat badan pada pemeliharaan belut (Monopterus albus) dengan media air bersih. Berdasarkan data berat tubuh tersebut yang memiliki nilai tertinggi pada pelakuan B (X B=33,579) yaitu perlakun pelet 2,5 g, 0,5 g rebon dan 1,5 g keong sawah.

Kedua, Mashuri, Sumarjan dan Zaenal Abidin (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Jenis Pakan Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Belut Sawah (Monopterus albus zuieuw)” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian jenis pakan yang berbeda berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan mutlak berat dan panjang belut (Monopterus albus). Pakan yang digunakan adalah pakan jenis pelet, cacing tanah, cacing sutra, ikan rucah dan keong mas. Dengan berat awal 7,0±0,5 gram per ekor dan pakan jenis cacing tanah menghasilkan nilai pertumbuhan berat dan panjang tertinggi dibandingkan lainnya yaitu berat 7,38 g dan panjang 5,61 cm.
Ketiga, I Gusti Ketut Alit (2009) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Padat Penebaran Terhadap Pertambahan Berat Dan Panjang Badan Belut Sawah (Monopterus albus)” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan (padat penebaran) menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu perlakuan A dengan kepadatan 32 ekor/m2 (4 ekor/gentong), dengan perlakuan D dan E menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berat badan rata-rata 6,28 gr dan panjang rata-rata 18,58 cm dan berat akhir yaitu 0,5625 ± 0,21.
Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan pada belut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan yang akan penulis teliti, adapun perbedaanya yaitu terletak pada pakan dan dosis yang digunakan, peneliti akan tetap menggunakan pakan keong dan menambahkan pakan yang lain yaitu air cucian beras karena limbah tersebut terdapat kandungan vitamin B yang bisa membuat bertambahnya bobot belut. Penulis mengharapkan kedua pakan tersebut dapat memberikan manfaat kepada masyarakat khususnya petani yaitu sebagai pakan yang murah meriah.  
F. Sumbangsih pada Pembelajaran di MTs/SMP
Penelitian tentang pengaruh pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus Zuieuw) ini akan disumbangsihkan pengembangan materi ajar baik teori maupun kegiatan praktikum siswa di sekolah khususnya di kelas IX MTs/SMP semester ganjil pada materi pertumbuhan dan perkembangan. 
Dalam dunia pendidikan diharapkan penelitian yang dilakukan memberikan manfaat dan informasi ilmiah dalam pembelajaran disekolah. Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kehidupan, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun teknologi.

Pada hasil penelitian ini memberikan sumbangsih bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa. Sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung siswa agar lebih kreatif dan aktif dalam belajar.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium MIPA IAIN Raden Fatah Palembang. Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2014 sampai September 2014.
B. Alat dan Bahan
Alat  yang digunakan yaitu pH meter, termometer, timbangan, ember plastik diameter 24 cm dan tinggi 18 cm, peralon dengan panjang 15 cm dan diameter 2 cm. Bahan yang digunakan yaitu belut (subjek yang di teliti adalah ikan belut jenis belut sawah berumur 1,5 bulan dengan panjang 20 cm dan berat 10 gram, keong (daging keong dikeluarkan dari cangkang lalu dicincang halus), air cucian beras (proses pencucian dengan kadar 1 kg beras dalam 2 liter air lalu langsung dimasukkan kedalam wadah pemeliharaan belut), air (1 liter). 

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-masing 6 kali ulangan.
Rancangan yang digunakan terdiri 4 perlakuan yaitu :

A : pelet 4,5 gram
B : 150 ml air cucian beras + 3 gram keong sawah
C : 100 ml air cucian beras + 3,5 gram keong sawah
D : 50 ml air cucian beras + 4 gram keong sawah
Berdasarkan rumus umum “(t-1) (r-1) ≥ 15” diperoleh pengulangan sebanyak 6 kali (Hanafiah, 2012:9).

Pelet yang digunakan dalam bahan pakan belut adalah pelet buatan sendiri yang dikombinasikan dengan bahan-bahan sebagai berikut : 

Tabel 4. Pedoman Dosis Pembuatan Pakan (Ruslan, 2006 “dalam” Kuswanto, 2013:36). 
	Bahan
	Takaran

	Tepung kanji 
	1250 g

	Bekatul 
	700 g

	Tepung ikan 
	700 g

	Air 
	


Odang Ciptanto, 2010 “dalam” Kuswanto, 2013:36 menjelaskan bahwa pengelolaan pakan pada ikan dapat terlihat pada tabel. 

Tabel 5. Pedoman Pengelolaan Pakan 
	Bobot Ikan (g)
	Dosis Pemberian Pakan

(bobot tubuh per hari) 
(%)

	                            1 – 5


	10 – 7

	5 – 20
	6 – 4

	20 – 100
	4 – 2,5

	100 – 200
	2,5 – 2

	200 – 400
	2 – 1,5


Pengamatan dilakukan setiap hari selama 4 minggu. Pengamatan setiap 1 minggu terhadap pH air. Pergantian air pada tiap – tiap ember dilakukan setiap hari untuk uji optimal berat dan panjang belut.
Tabel 6. Rancangan Perlakuan dan Ulangan
	Perlakuan
	Ulangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	A
	A1
	A2
	A3
	A4
	A5
	A6

	B
	B1
	B2
	B3
	B4
	B5
	B6

	C
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6

	D
	D1
	D2
	D3
	D4
	D5
	D6


Tabel 7. Rancangan Acak Lengkap Perlakuan dan Ulangan

	C5
	A5
	D1
	A4
	B3
	B1

	C4
	D4
	D2
	A1
	C3
	B4

	C1
	B2
	A6
	C2
	B6
	A2

	B5
	A3
	D3
	D5
	C6
	D6


D. Prosedur Penelitian
1. Tahap perencanaan 

a. Rancanglah alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Cari dan tinjau tempat penjualan alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk penelitian. 

c. Rancang dosis keong dan air sisa cucian beras yang akan digunakan sebagai perlakuan. 

2. Persiapan 

a. Siapkan alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Siapkan bibit belut dan pakan tambahan pada belut. 
c. Cuci ember yang akan digunakan. 
d. Aturlah ember sesuai dengan parameter. 
e. Rendam ember selama 1 minggu untuk menghilangkan bau plastik yang terdapat didalamnya.

f. Pasang terpal sebagai penutup. 
3. Pelabelan 

a. Siapkan kertas stiker yang bertuliskan rancangan perlakuan dan ulangan dengan spidol permanen. 

b. Tempelkan kertas stiker pada sisi ember. 

c. Tutup label dengan lakban bening. 
4. Pencampuran 

a. Ambil bahan-bahan pembuatan pelet dan campur dengan takaran yang sesuai dengan prosedur yang telah di tentukan sehingga pakan berbentuk pelet. 

5. Tahap pelaksanaan 

a. Masukkan bibit belut 1 ekor ke dalam masing – masing ember berdiameter 24 cm, tinggi ember 18 cm, pH antara 7–8 dengan suhu 25ºC – 28ºC. Jika pH terlalu asam ditambahkan air kapur. 

b. Netralkan kondisi belut dalam ember dengan cara memberikan pakan utama dengan dosis yang sama selama satu minggu sebagai proses adaptasi kehidupan belut. 

c. Masukkan tepung ikan, tepung kanji dan bekatul yang sudah dihomogenkan sehingga berbentuk pelet dan keong yang sudah dicincang serta air cucian beras kedalam ember sesuai dengan dosis masing-masing.
d. Memberi pakan 2 kali sehari yaitu pagi pukul 08:00, dan sore pukul 16:00.
e. Atur kandungan pH air dan mengecek keadaan belut setiap hari. 

f. Ganti air setiap hari. 

g. Tunggu sampai proses pembesaran tiba. 

h. Lakukan pengujian pengukuran berat dan panjang tubuh belut 1 minggu sekali selama 1 bulan. 
E. Analisis Data

Data pengamatan dan perhitungan tentang berat tubuh belut dengan pemberian pakan tambahan dalam berbagai dosis, maka dapat dimasukkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 8.  Data pertumbuhan pada Belut (Monopterus albus) dengan 4 perlakuan dan 6 kali ulangan. 
	Perlakuan
	Ulangan Ke
	Jumlah
	Rata-rata perlakuan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	
	
	
	
	
	
	
	

	B
	
	
	
	
	
	
	
	

	C
	
	
	
	
	
	
	
	

	D
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Umum
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rataan Umum
	
	
	
	
	
	
	
	


Data tersebut kemudian dianalisis dengan analisis sidik ragam (analisis varians) untuk data percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan banyaknya ulangan yang sama akan dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 9. Analisis Varians dari RAL (Rancangan Acak Lengkap)

	Sk
	Db
	Jk
	KT
	FH
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5 %
	1%

	Perlakuan
	t-1
	JKP
	
	
	
	

	Galat
	(rt-1) (t-1)
	JKG
	
	
	
	

	Total
	Rt-1
	JKP+JKG
	
	
	
	


Sumber : Gomez dan Gomez, 1995
Keterangan : 

t      : Banyaknya perlakuan 

r      : Banyaknya ulangan 

Sk   : Sumber keragaman 

JK   : Jumlah kuadrat 

KT  : Kuadrat tengah 

JKP : Jumlah kuadrat perlakuan 

Db   : Derajat bebas 

n      : Jumlah pengulangan 

FH   : Fhitung 
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Untuk menghitung : 

a. Faktor koreksi (FK) = 

b. Untuk menghitung jumlah kuadrat (JK) 
[image: image100.png]JK Perlakuan
-1
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JK Umum     = 
JK perlakuan = 
[image: image102.png]KT Perlakuan
KT Galat



JK Galat       = 
Dimana : 
Xi : Pengukuran 

n   : Banyaknya peta percobaan 

Ti  : Jumlah perlakuan 
[image: image103.png](rp) (sd)
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c. Untuk menghitung Kuadrat Tengah (KT) 

[image: image105.png]


KT Perlakuan = 
KT Galat        = 
d. Untuk menghitung F (beda uji nyata perbedaan perlakuan) 

[image: image106.png]


Nilai F diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 

F = 
Untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian dengan kriteria sebagai berikut: 
[image: image107.png]


Jika nilai Fhitung > Ftabel pada teraf nyata 5% atau 1% dinyatakan berbeda sangat nyata signifikan, berarti H0 ditolak HA diterima. Bila hasil uji F tersebut dinyatakan beda nyata (signifikan), maka perlu dilakuakan pengujian selanjutnya yaitu UJI Jarak Ganda Duncan (UJGD) dengan rumus : 
Rp =
 
untuk [image: image2.png]


 = 2,3,… . t
[image: image108.jpg]



Dimana sd =
Rp : Nilai t pada tabel 

Sd  : Galat baku perbedaan rataan 

s2   : Ragam kuadrat tengah (KT) 

r     : Ulangan 

t     : Banyaknya perlakuan 

p    : Jarak 

Sumber : Gomez dan Gomez (1995: 11–17).
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Pertumbuhan Berat Tubuh pada Belut (Monopterus albus)
Data hasil pengamatan yang dilakukan terhadap berat tubuh pada belut (Monopterus albus) yang diberi pakan keong sawah dan air cucian beras dengan dosis yang berbeda dari umur 1,5 bulan dengan berat 10 gram dan panjang 20 cm selama 1 bulan.

Berikut adalah data rata-rata pertumbuhan berat tubuh pada belut, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Rata-rata pertumbuhan berat pada belut (Monopterus albus) (gram)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	1,7
	1,6
	1,5
	1,5
	1,6
	1,6
	9,5
	1,58

	B
	1,9
	2,0
	1,9
	1,8
	1,9
	1,8
	11,3
	1,88

	C
	2,8
	2,7
	2,8
	1,9
	2,7
	2,7
	15,6
	2,60

	D
	3,6
	3,8
	3,8
	3,6
	3,7
	4,7
	23,2
	3,86

	Jumlah
	10,0
	10,1
	10,0
	8,8
	9,9
	10,8
	59,6
	9,92


Kemudian dilanjutkan perhitungan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA). Hasil analisis sidik ragam tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	18,584
	6,194
	81,5**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,530
	0,076
	
	
	

	Total 
	23
	20,114
	
	
	
	


Keterangan : - Jika F Hitung > F Tabel 1%

Maka ** sangat nyata dan sangat signifikan


Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa persentase pemberian keong sawah dan air cucian beras berpengaruh sangat nyata dan sangat signifikan terhadap pertumbuhan berat tubuh pada belut (Monopterus albus) yang dihasilkan dimana F Hitung  > F Tabel atau 81,5 > 4,94 pada tingkat kepercayaan 1%.

Dari hasil uji beda pengaruh perlakuan terhadap data percobaan berdasarkan perhitungan koefisien keragaman (KK) yang diperoleh 5% maka harus menggunakan Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) dan dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 12. Hasil uji BJND pengaruh keong sawah dan air cucian beras terhadap  berat tubuh pada belut

	Perlakuan
	Rerata
	Beda Jarak Nyata

	
	
	2
	3
	4

	A
	1,58
	· 
	
	

	B
	1,88
	0,03
	-
	

	C
	2,60
	0,72*
	0,75*
	-

	D
	3,86
	1,26*
	1,98*
	2,01*

	P0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18

	BJND0,05(P.20)
	0,1357
	0,1426
	0,1462


Keterangan:

* = beda nyata (signifikan) pada taraf nyata 5%

Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 13 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% hanya perlakuan pada C dan D berbeda nyata dengan A (kontrol) sedangkan perlakuan B tidak berbeda nyata. Karena hasil perlakuan C dan D lebih besar dari BJND sedangkan hasil pada perlakuan B lebih kecil dari BJND. Hal ini berarti H1 dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian pemberian keong sawah dan air cucian beras dapat berpengaruh terhadap berat tubuh pada belut.

2. Pertumbuhan Panjang Tubuh pada Belut (Monopterus albus)
Data hasil pengamatan yang dilakukan terhadap panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) yang diberi pakan keong sawah dan air cucian beras dengan dosis yang berbeda dari umur 1,5 bulan dengan berat 10 gram dan panjang 20 cm selama 1 bulan.
Berikut adalah data rata-rata pertumbuhan panjang tubuh pada belut, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 13. Rata-rata pertumbuhan panjang pada belut (Monopterus albus) (cm)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	2,3
	1,9
	2,0
	2,1
	2,1
	1,8
	12,2
	2,03

	B
	2,6
	2,7
	2,6
	2,5
	2,4
	2,6
	15,4
	2,56

	C
	2,8
	2,9
	3,0
	2,6
	2,8
	2,8
	16,9
	2,81

	D
	4,0
	4,1
	4,0
	4,2
	4,0
	5,1
	25,4
	4,23

	Jumlah
	11,7
	11,6
	11,6
	11,4
	11,3
	12,3
	69,9
	11,63


Selanjutnya dilanjutkan perhitungan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA). Hasil analisis sidik ragam tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) (cm)

	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	15,878
	5,292
	86,754**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,228
	0,061
	
	
	

	Total 
	23
	17,106
	
	
	
	


Keterangan : - Jika F Hitung > F Tabel

Maka** sangat nyata dan sangat signifikan

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa persentase pemberian keong sawah dan air cucian beras berpengaruh sangat nyata dan sangat signifikan terhadap pertumbuhan panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) yang dihasilkan dimana F Hitung  > F Tabel atau 86,754 > 4,94 pada tingkat kepercayaan 1%.

Dari hasil uji beda pengaruh perlakuan terhadap data percobaan berdasarkan perhitungan koefisien keragaman (KK) yang diperoleh 5% maka harus menggunakan Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) dan dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 15. Hasil uji BJND pengaruh keong sawah dan air cucian beras terhadap panjang tubuh pada belut

	Perlakuan
	Rerata
	Beda Jarak Nyata

	
	
	2
	3
	4

	A
	2,03
	· 
	
	

	B
	2,56
	0,53*
	-
	

	C
	2,81
	0,25*
	0,78*
	-

	D
	4,23
	1,42*
	1,67*
	2,20*

	P0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18

	BJND0,05(P.20)
	0,1357
	0,1426
	0,1462


Keterangan:

* = beda nyata (signifikan) pada taraf nyata 5%

Berdasarkan hasil uji BJND pada tabel. 17 dapat dilihat bahwa pada taraf uji 5% perlakuan pada B, C dan D berbeda nyata dengan A (kontrol). Karena hasil perlakuan B, C dan D lebih besar dari BJND. Hal ini berarti H1 dapat diterima pada taraf 5% sedangkan H0 ditolak. Dengan demikian pemberian keong sawah dan air cucian beras dapat berpengaruh terhadap panjang tubuh pada belut.

B. Pembahasan
Makanan tambahan sangat diperlukan terutama pada pemeliharaan di kolam. Bahan makanan yang dicapai hendaknya dengan harga yang serendah mungkin tetapi mengandung protein yang tinggi (Soetarno, 1997: 49 “dalam” Rocim, 2013:14).

Membesarkan belut di media air bening tanpa lumpur, terutama dalam urusan pakan, tentu sangat berbeda dengan membesarkan belut pada media lumpur. Bila lumpur telah mengandung banyak zat-zat nutrisi yang dibutuhkan oleh belut atau dapat ditanami tanaman yang mampu menarik serangga yang menjadi pakan alami belut, air bening tidak mengandung satu pun nutrisi. Untuk itu, pemenuhan nutrisi belut yang dibesarkan pada media air bening tanpa lumpur sangat bergantung pada pakan yang diberikan (Junariyata, 2009:32-33).
1. Pertumbuhan Berat dan Panjang Tubuh pada Belut (Monopterus albus)

Hasil analisa dari rata-rata pertumbuhan berat dan panjang belut dengan 4 perlakuan menunjukkan bahwa belut yang diberi pakan kombinasi keong sawah dan air cucian beras 4,5 gram dengan dosis yang berbeda serta kontrol yang hanya menggunakan pakan pelet, memperlihatkan bahwa pertumbuhan berat belut cenderung naik pada 1 minggu terakhir atau pada usia 2,5 bulan. Data rata-rata pertumbuhan berat dan panjang tubuh pada belut dapat dilihat pada tabel 10 dan tabel 13.

Pemberian pakan keong sawah dan air cucian beras menunjukkan pertumbuhan paling berpengaruh terdapat pada perlakuan pemberian pakan keong sawah 4 gram dan air cucian beras 50 ml yaitu untuk berat 3,86 dan panjang 4,23. Pemberian pakan tersebut yang lebih dominan terhadap pertumbuhan berat dan panjang tubuh belut yaitu pada pakan keong sawah karena keong sawah memiliki kandungan protein yang tinggi.

Protein adalah bagian dari sel hidup dan merupakan bagian terbesar tubuh sesudah darah. Protein merupakan molekul makro yang mempunyai berat molekul antara lima ribu hingga beberapa juta. Protein tediri atas rantai-rantai panjang asam amino, yang terikat satu sama lain dalam ikatan peptida (Almatsier, 2009 “dalam” Kuswanto, 2013 : 6).

Belut memiliki protein yang sangat tinggi. Protein belut mengandung asam amino yang memiliki kualitas cukup baik, yaitu lisin, leusin, asam aspartat, dan asam glutamat. Leusin dan lisin merupakan asam amino yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dan menjaga keseimbangan nitrogen pada orang dawasa. Leusin juga berguna untuk perombakan dan pembentukan protein otot. Kandungan glutamat sangat diperlukan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan asam aspartat untuk membantu kerja neurotrasmiter (Muktani, 2009 “dalam” Kuswanto, 2013 : 6).

Untuk keterangan berat tubuh pada belut lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel gambar berikut.
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                  Gambar 4. Grafik rata-rata pertumbuhan berat tubuh belut                                     (Monopterus albus) selama 1 bulan
Keterangan panjang tubuh pada belut dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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 Gambar 5. Grafik rata-rata pertumbuhan panjang tubuh belut (Monopterus                   albus) selama 1 bulan
Berdasarkan kriteria yang disebutkan oleh Junariyata (2009:42) untuk menunjang pertumbuhan belut, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemberian pakannya, yakni antara lain selera, kebiasaan makan belut serta kandungan nutrisi yang tersedia dalam pakan, dan jumlah pakan yang diberikan.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan pada belut (Monopterus albus) yaitu palatabilita belut, pola makan belut, kualitas pakan dan kuantitas pakan sehingga metabolisme belut yang tidak optimal (Kordi, 2011 “dalam” Kuswanto, 2013:51). Palatabilita terjadi tidak hanya pada belut, palatabilita atau biasa disebut kesukaan hewan terhadap makanan sangat mempengaruhi pada pertumbuhan belut. Belut diberikan pakan yang kandungan gizinya tinggi dan kandungan gizi rendah tentu belut akan tumbuh baik pada makanan yang kandungan gizinya tinggi. Hal ini tidak selalu benar jika dipandang dari palatabilita. Walaupun kandungan zat gizi tinggi tetapi belut tidak menyukai makanannya sehingga belut tidak memakannya, yang terjadi kandungan gizi pada belut rendah. 
Faktor selanjutnya yaitu kualitas dan kuantitas pakan. Pakan yang memiliki kualitas baik dan diberikan pada kuantitas yang sesuai akan menghasilkan kandungan gizi yang baik sedangkan pakan dengan kualitas rendah dan diberikan pada kuantitas sedikit akan menjadikan kandungan gizi rendah. Keempat faktor saling berhubungan, apabila kualitas pakan baik dan kuantitas sesuai namun palatabilita dan pola makan rendah hasil yang didapatkan juga rendah. 
2. Suhu dan pH

Faktor lain yang juga mempengaruhi belut yaitu suhu. Suhu perairan sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme dan proses-proses biologis ikan. Ikan memiliki derajat toleransi terhadap suhu dengan kisaran tertentu yang sangat berperan bagi pertumbuhan, inkubasi telur, konversi pakan, dan resistensi terhadap penyakit. Ikan akan mengalami stres manakala terpapar pada suhu diluar kisaran yang dapat ditoleransi (Irianto, 2005 “dalam” Kuswanto, 2013:52).

Suhu air sebagai media pemeliharaan mempunyai peranan yang penting dalam pemeliharaan belut di air bening tanpa lumpur. Termometer digunakan untuk memantau suhu air selalu berada pada suhu ideal yang dibutuhkan belut, yakni 25-28oC (Junariyata, 2009:35).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata suhu selama penelitian berada pada kisaran 25-28oC. Suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme organisme, karena itu penyebaran organisme baik di lautan maupun di perairan tawar dibatasi oleh suhu perairan tersebut. Suhu sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan kehidupan ikan. Secara umum, laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu dan dapat menekan kehidupan ikan bahkan menyebabkan kematian bila peningkatan suhu sampai ekstrim. Suhu juga mempengaruhi selera makan ikan. Ikan relatif lebih lahap makan pada pagi dan sore hari ketika suhu air berkisar antara 25-27 ºC (Kordi, 2004 “dalam” Rocim, 2013).
Suhu tinggi tidak selalu berakibat mematikan tetapi dapat menyebabkan gangguan status kesehatan untuk jangka panjang, misalnya stres yang ditandai dengan tubuh lemah, kurus, dan tingkah laku abnormal. Akibat yang ditimbulkan apabila suhu rendah yaitu ikan menjadi lebih rentan terhadap infeksi fungi dan bakteri patogen akibat melemahnya sistem imun. Suhu perairan sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme dan proses – proses biologis ikan (Kordi, 2004 “dalam” Rocim, 2013).
Belut mempunyai labirin sebagai alat pernafasan yang terletak pada suatu rongga di belakang atau di atas insang. Dengan alat tambahan ini, belut dapat mengambil oksigen langsung dari udara bebas selain dari oksigen terlarut di air. Peristiwa pengambilan oksigen langsung dari udara bebas secara langsung dapat di lihat pada waktu belut menyembul dan membuka mulutnya di permukaan air (Hakim, 2011:1). 
Wadah yang akan disiapkan sebagai tempat pembesaran tidak langsung diisi penuh dengan air, tetapi cukup diisi setinggi satu telapak tangan terlebih dahulu, kemudian baru ditambah lagi setelah bibit belut dimasukkan kurang lebih 5 cm dari tinggi tumpukan belut, hal ini bertujuan supaya belut mudah dalam mengambil oksigen diatas air (Junariyata, 2012:38). Karena pada prinsipnya kondisi perairan adalah air yang harus bersih dan kaya akan oksigen sebab air yang keruh menyebabkan belut susah mendapatkan oksigen maka dari itu dilakukan pergantian air setiap hari untuk menghasilkan suhu udara atau temperatur optimal untuk pertumbuhan belut yaitu berkisar antara 25-28oC serta kandungan pH tidak lebih dari 7 (Rohmayati, 2010:28).  
Derajat keasaman (pH) air sangat menentukan hidup belut. Upayakan tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. Air pemeliharaan yang pH-nya terlalu rendah menyebabkan belut rentan terhadap penyakit. Hal ini karena pH yang rendah tidak mampu menghambat perkembangbiakan bakteri dan virus yang hidup di air. Sedangkan pH yang terlalu tinggi dapat meracuni belut. Untuk itu, diperlukan pengontrolan pH air, yakni menggunakan alat ukur pH berupa pH meter (Junariyata, 2009:34). Air yang baik untuk pemeliharaan belut adalah yang bersih, jernih, dan mengandung banyak oksigen, memiliki pH maksimum 7 (Junariyata, 2009:44).

C. Hasil Penelitian dan Pembelajarannya pada Mata Pelajaran Biologi di MTs/SMP
Dalam dunia pendidikan diharapkan penelitian yang dilakukan memberikan manfaat dan informasi ilmiah dalam pembelajaran disekolah. Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kehidupan, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun teknologi. 

Diharapkan penelitian ini tidak hanya sebagai informasi kepada masyarakat tetapi juga dapat dijadikan informasi ilmiah mengenai pemberian pakan dan pemeliharaan belut. Penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran disekolah khususnya untuk praktikum mengenai pertumbuhan dan perkembangan pada hewan, yang terdapat pada materi pembelajaran biologi kelas IX semester 1 pada materi pertumbuhan dan perkembangan dalam proses pembelajaran biologi di MTs/SMP.

Pada hasil penelitian ini tidak hanya mengenalkan tentang pertumbuhan dan perkembangan pada hewan, namun dapat pula mengajarkan tentang cara beternak belut yang baik dengan media air bersih dan juga memberikan informasi terkait tentang kandungan gizi yang terdapat pada belut pengaruh dari pemberian pakan tambahan keong sawah dan air cucian beras. Sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung siswa agar lebih kreatif dan aktif dalam belajar.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian keong sawah dan air cucian beras dapat memberikan pengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan berat dan panjang belut (Monopterus albus).
2. Pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut (Monopterus albus) pada perlakuan B, C dan D berbeda nyata dengan A (kontrol) dan yang lebih berpengaruh terdapat pada perlakuan D dengan dosis 4 gr keong sawah dan 50 ml air cucian beras dan pakan yang lebih berpengaruh yaitu pada pakan keong sawah.
B. Saran

Beberapa saran yang akan disampaikan oleh penulis berkaitan dengan skripsi ini adalah:
1. Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan perlakuan pemberian keong sawah, air cucian beras, dan keong sawah dan air cucian beras untuk mengetahui perbandingan nilai gizi belut yang dihasilkan.
2. Untuk penelitian lebih lanjut dapat memberikan pakan air cucian beras pada belut dengan cara dicekok supaya pakan yang diberikan tidak menjadi terurai karena tercampur media air bersih.
3. Hambatan dalam penelitian ini yaitu harus mengganti air setiap hari karena sisa makanan yang mengendap akan menjadi racun dan dapat membuat belut menjadi mati.
4. Pada  peneliti sebelumnya pakan tambahan menggunakan pakan keong sawah dan rebon yang dapat meningkatkan pertumbuhan pada belut sedangkan yang penulis teliti menggunakan pakan tambahan keong sawah dan air cucian beras untuk meningkatkan pertumbuhan pada belut
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (Hanafiah, 2012) 
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Lampiran 2. Data hasil pengukuran berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

	Tgl
	Perlakuan
	Ulangan
	Jml
	Ratarata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	Data Awal 25/08/14
	A
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	60,0
	10,0

	
	B
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	60,0
	10,0

	
	C
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	60,0
	10,0

	
	D
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	10,0
	60,0
	10,0

	Data Minggu 1 01/09/14
	A
	10,8
	10,7
	10,8
	10,8
	10,8
	10,9
	64,8
	10,8

	
	B
	10,8
	10,9
	10,10
	10,9
	10,8
	10,9
	64,4
	10,7

	
	C
	10,9
	11,0
	11,1
	11,0
	10,9
	10,9
	65,8
	10,9

	
	D
	11,0
	11,1
	11,0
	11,2
	11,1
	11,1
	66,5
	11,0

	Data Minggu 2 08/09/14
	A
	11,0
	11,2
	11,2
	10,9
	11,2
	11,1
	66,6
	11,1

	
	B
	11,1
	11,1
	11,2
	11,1
	11,3
	11,2
	67,0
	11,1

	
	C
	11,2
	11,3
	11,3
	11,2
	11,3
	11,3
	67,6
	11,2

	
	D
	11,6
	11,7
	11,6
	11,6
	11,6
	11,5
	69,6
	11,6

	Data Minggu 3 15/09/14
	A
	11,2
	11,3
	11,3
	11,3
	11,3
	11,3
	67,7
	11,2

	
	B
	11,4
	11,4
	11,5
	11,4
	11,5
	11,4
	68,6
	11,4

	
	C
	11,6
	11,7
	11,8
	11,6
	11,8
	11,7
	70,2
	11,7

	
	D
	12,6
	13,5
	12,9
	13,0
	13,3
	12,9
	78,2
	13,0

	Data Minggu 4 22/09/14
	A
	11,7
	11,6
	11,5
	11,5
	11,6
	11,6
	69,5
	11,5

	
	B
	11,9
	12,0
	11,9
	11,8
	11,9
	11,8
	71,3
	11,8

	
	C
	12,8
	12,7
	12,8
	11,9
	12,7
	12,7
	75,6
	12,6

	
	D
	13,6
	13,8
	13,8
	13,6
	13,7
	14,7
	83,2
	13,8


Lampiran 3. Berat rata-rata pertumbuhan tubuh tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	1,7
	1,6
	1,5
	1,5
	1,6
	1,6
	9,5
	1,58

	B
	1,9
	2,0
	1,9
	1,8
	1,9
	1,8
	11,3
	1,88

	C
	2,8
	2,7
	2,8
	1,9
	2,7
	2,7
	15,6
	2,60

	D
	3,6
	3,8
	3,8
	3,6
	3,7
	4,7
	23,2
	3,86

	Jumlah
	10,0
	10,1
	10,0
	8,8
	9,9
	10,8
	59,6
	9,92


Lampiran 4. Hasil perhitungan pertumbuhan berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

1. Kontrol

1. 11,7 – 10,0 = 1,7 gram

2. 11,6 – 10,0 = 1,6 gram

3. 11,5 – 10,0 = 1,5 gram

4. 11,5 – 10,0 = 1,5 gram

5. 11,6 – 10,0 = 1,6 gram

6. 11,6 – 10,0 = 1,6 gram

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 1,5 gram

2. Perlakuan B

1. 11,9 – 10,0 = 1,9 gram

2. 12,0 – 10,0 = 2,0 gram

3. 11,9 – 10,0 = 1,9 gram

4. 11,8 – 10,0 = 1,8 gram

5. 11,9 – 10,0 = 1,9 gram

6. 11,8 – 10,0 = 1,8 gram

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 1,8 gram

3. Perlakuan C

1. 12,8 – 10,0 = 2,8 gram

2. 12,7 – 10,0 = 2,7 gram

3. 12,8 – 10,0 = 2,8 gram

4. 11,9 – 10,0 = 1,9 gram

5. 12,7 – 10,0 = 2,7 gram

6. 12,7 – 10,0 = 2,7 gram

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 2,6 gram

4. Perlakuan D

1. 13,6 – 10,0 = 3,6 gram

2. 13,8 – 10,0 = 3,8 gram

3. 13,8 – 10,0 = 3,8 gram

4. 13,6 – 10,0 = 3,6 gram

5. 13,7 – 10,0 = 3,7 gram

6. 14,7 – 10,0 = 4,7 gram

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 3,8 gram

Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	18,584
	6,194
	81,5**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,530
	0,076
	
	
	

	Total 
	23
	20,114
	
	
	
	


Keterangan : - Jika F Hitung > F Tabel

Maka ** sangat nyata dan sangat signifikan

Lampiran 6. Perhitungan Analisis Sidik Ragam terhadap berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

1. db galat         = t (r - 1)

                = 4 (6 – 1)

                = 20

2. db perlakuan = t – 1

                = 4 – 1

                = 3

3. db umum       = r . t – 1

                            = 6 . 4 – 1

                = 23

4. Faktor koreksi (FK) = [image: image6.png]



                Dimana n = (r) . (t)

   = (6) . (4)

   = 24

         FK = [image: image8.png]



   = [image: image10.png]59.67





   = [image: image12.png]3552,16



 = 148,006

5. JK Umum = ∑[image: image14.png]


 X[image: image16.png]


 – FK
= {(1,7)2 + (1,6)2 + (1,5)2 + (1,5)2 + (1,6)2 + (1,6)2 + (1,9)2 + (2,0)2 + (1,9)2 
+ (1,8)2 + (1,9)2 + (1,8)2 + (2,8)2 + (2,7)2 + (2,8)2 + (1,9)2 + (2,7)2 + (2,7)2
+ (3,6)2 + (3,8)2 +  (3,8)2 + (3,6)2 +  (3,7)2 +  (4,7)2} – 148,006

= {(2,89) + (2,56) + (2,25) + (2,25) + (2,56) + (2,56) + (3,61) + (4) + (3,61) 
+ (3,24) + (3,61) + (3,24) + (7,84) + (7,29) + (7,84) + (3,61) + (7,29) +  (7,29)
+ (12,96) + (14,44) + (14,44) + (12,96) + (13,69) + (22,09)} –     148,006

= 168,12 – 148,006

= 20,114

JK Perlakuan = [image: image18.png]


 – FK

    = [image: image20.png]((9.5)7+ (11,3)°+ (15.6)°+ (23.2)7)
e




 – 148,006

          = [image: image22.png]((50.25) +(127 69)+(243.36) + (538,24)}
o



 – 148,006

    = 18,584

JK Galat = JK Umum – JK Perlakuan

         = 20,114 – 18,584

         = 1,53

6. KT Perlakuan  = [image: image24.png]JK Perlakuan
pary



 
      = [image: image26.png]



     = 6,194

KT Galat = [image: image28.png]JK Calat
=




          = [image: image30.png]1.53
20




          = 0,076

7. F Hitung = [image: image32.png]KT Perlakuan
KT Galat




         = [image: image34.png]



         = 81,5

F Tabel dari db perlakuan  = 3 dan db galat = 20

      F Tabel 5% = 3,10

                   1% = 4.94

8. Rataan Umum dan Koefisien Keragaman (KK)

Rataan Umum = [image: image36.png]



                  = [image: image38.png]



                  = 2,483

9. Koefisien Keragaman (KK) = [image: image40.png]VKT Galat

Rataan Umum



 x 100

   = [image: image42.png]2483



 x 100   = 11,07%

Lampiran 7. Uji Lanjut Duncan’s

1. Menyusun rata-rata data perlakuan menurut rangkingnya.

	Perlakuan
	Rerata Hasil

	A
	1,58

	B
	1,88

	C
	2,60

	D
	3,86


2. Menghitung Standar Error

Sx = [image: image44.png]



     = [image: image46.png]


= [image: image48.png]0.276



= 0,046

3. Mencari angka RP (P,V) pada tabel Duncan’s

	P
	2
	3
	4

	R0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18


4. Menentukan SSD= RP x Sx
	P
	2
	3
	4

	R0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18

	SSD
	0,1357
	0,1426
	0,1462


5. Membandingkan setiap perlakuan rata-rata perlakuan dengan SSDnya masing-masing

	Perlakuan
	Rerata
	Beda Jarak Nyata

	
	
	2
	3
	4

	A
	1,58
	· 
	
	

	B
	1,88
	0,03
	-
	

	C
	2,60
	0,72*
	0,75*
	-

	D
	3,86
	1,26*
	1,98*
	2,01*

	P0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18

	BJND0,05(P.20)
	0,1357
	0,1426
	0,1462


Lampiran 8. Data hasil pengukuran panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) (cm)

	Tgl
	Perlakuan
	Ulangan
	Jmlh
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	Data Awal 25/08/14
	A
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	120,0
	20,0

	
	B
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	120,0
	20,0

	
	C
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	120,0
	20,0

	
	D
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	20,0
	120,0
	20,0

	Data Minggu 1 01/09/14
	A
	20,5
	20,2
	20,3
	20,2
	20,3
	20,3
	121,8
	20,3

	
	B
	20,5
	20,6
	20,7
	20,5
	20,6
	20,7
	123,6
	20,6

	
	C
	20,9
	20,7
	20,8
	20,6
	20,7
	20,9
	124,6
	20,7

	
	D
	21,1
	21,0
	21,1
	20,9
	20,8
	21,0
	125,9
	20,9

	Data Minggu 2 08/09/14
	A
	21,0
	21,0
	20,9
	20,7
	20,8
	20,8
	125,2
	20,8

	
	B
	21,1
	21,2
	21,3
	21,2
	21,3
	21,0
	127,1
	21,1

	
	C
	21,3
	21,4
	21,5
	21,5
	21,4
	21,5
	128,6
	21,4

	
	D
	22,3
	22,1
	22,0
	21,9
	22,1
	21,8
	132,2
	22,0

	Data Minggu 3 15/09/14
	A
	21,4
	21,5
	21,4
	21,2
	21,5
	21,5
	128,5
	21,4

	
	B
	21,7
	21,7
	21,9
	21,8
	21,8
	21,8
	130,7
	21,7

	
	C
	22,1
	22,2
	22,3
	22,2
	22,3
	22,4
	133,5
	22,2

	
	D
	23,5
	23,7
	23,0
	23,1
	23,4
	23,0
	139,7
	23,2

	Data Minggu 4 22/09/14
	A
	22,3
	21,9
	22,0
	22,1
	22,1
	22,8
	133,2
	22,2

	
	B
	22,6
	22,7
	22,6
	22,5
	22,4
	22,6
	135,4
	22,5

	
	C
	22,8
	22,9
	23,0
	22,6
	22,8
	22,8
	136,9
	22,8

	
	D
	24.0
	24,1
	24,0
	24,2
	24,0
	25,1
	145,4
	24,2


Lampiran 9. Panjang rata-rata pertumbuhan tubuh pada belut (Monopterus albus) (cm)

	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	2,3
	1,9
	2,0
	2,1
	2,1
	1,8
	12,2
	2,03

	B
	2,6
	2,7
	2,6
	2,5
	2,4
	2,6
	15,4
	2,56

	C
	2,8
	2,9
	3,0
	2,6
	2,8
	2,8
	16,9
	2,81

	D
	4,0
	4,1
	4,0
	4,2
	4,0
	5,1
	25,4
	4,23

	Jumlah
	4,0
	4,1
	4,0
	4,2
	4,0
	5,1
	69,9
	11,63


Lampiran 10. Hasil perhitungan pertumbuhan panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) (cm)

1. Kontrol

1. 22,3 – 20,0 = 2,3 cm

2. 21,9 – 20,0 = 1,9 cm

3. 22,0 – 20,0 = 2,0 cm

4. 22,1 – 20,0 = 2,1 cm

5. 22,1 – 20,0 = 2,1 cm

6. 21,8 – 20,0 = 1,8 cm

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 2,0 cm

2. Perlakuan B

1. 22,6 – 20,0 = 2,6 cm

2. 22,7 – 20,0 = 2,7 cm

3. 22,6 – 20,0 = 2,6 cm

4. 22,5 – 20,0 = 2,5 cm

5. 22,4 – 20,0 = 2,4 cm

6. 22,6 – 20,0 = 2,6 cm

Rata-rata pada akhir pertumbuhan 2,5 cm

3. Perlakuan C

1. 22,8 – 20,0 = 2,8 cm
2. 22,9 – 20,0 = 2,9 cm
3. 23,0 – 20,0 = 3,0 cm
4. 22,6 – 20,0 = 2,6 cm
5. 22,8 – 20,0 = 2,8 cm
6. 22,8 – 20,0 = 2,8 cm
Rata-rata pada akhir pertumbuhan 2,8 cm
4. Perlakuan D

1. 24,0 – 20,0 = 4,0 cm
2. 24,1 – 20,0 = 4,1 cm
3. 24,0 – 20,0 = 4,0 cm
4. 24,2 – 20,0 = 4,2 cm
5. 24,0 – 20,0 = 4,0 cm
6. 25,1 – 20,0 = 5,1 cm
Rata-rata pada akhir pertumbuhan 4,2 cm
Lampiran 11. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) panjang tubuh pada belut (Monopterus albus) (cm)

	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	3
	15,878
	5,292
	86,754**
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,228
	0,061
	
	
	

	Total 
	23
	17,106
	
	
	
	


Keterangan : - Jika F Hitung > F Tabel

Maka ** sangat nyata dan sangat signifikan

Lampiran 12. Perhitungan Analisis Sidik Ragam terhadap berat tubuh pada belut (Monopterus albus) (gram)

1. db galat         = t (r - 1)

                = 4 (6 – 1)

                = 20

2. db perlakuan = t – 1

                = 4 – 1

                = 3

3. db umum       = r . t – 1

                = 6 . 4 – 1

                = 23

4. Faktor koreksi (FK) = [image: image50.png]



                      Dimana n = (r) . (t)
               = (6) . (4)

               = 24

FK = [image: image52.png]



    = [image: image54.png]



                = [image: image56.png]


 

    = 203,583
5. JK Umum = ∑[image: image58.png]


 X[image: image60.png]


 – FK
= {(2,3)2 + (1,9)2 + (2,0)2 + (2,1)2 + (2,1)2 + (1,8)2 + (2,6)2 + (2,7)2 + (2,6)2 
+ (2,5)2 + (2,4)2 + (2,6)2 + (2,8)2 + (2,9)2 + (3,0)2 + (2,6)2 + (2,8)2 + (2,8)2 
+ (4,0)2 + (4,1)2 +  (4,0)2 + (4,2)2 + (4,0)2 +  (5,1)2} – 203,583

= {(5,29) + (3,61) + (4) + (4,41) + (4,41) + (3,24) + (6,76) + (7,29) + (6,76) 
+ (6,25) + (5,76) + (6,76) + (7,84) + (8,41) + (9) + (6,76) + (7,84) + (7,84) 

+ (16) + (16,81) + (16) + (17,64) + (16) + (26,01)} – 203,583

= 220,69 – 203,583

= 17,106

JK Perlakuan = [image: image62.png]


 – FK

    = [image: image64.png]((12,2)7+ (15,4)+ (16,9)°+ (25,4)")
&




 – 203,583

    = [image: image66.png]((148.84) +(237 16) +(285,61) + (64516 )}
o



 – 203,583

    = [image: image68.png]


 – 203,583 = 15,878

JK Galat = JK Umum – JK Perlakuan

        = 17,106 – 15,878

          = 1,228

6. KT Perlakuan  = [image: image70.png]JK Perlakuan
pary



 
      = [image: image72.png]15878





      = 5,292

KT Galat = [image: image74.png]JK Calat
=




                      = [image: image76.png]



                      = 0,061

7. F Hitung = [image: image78.png]KT Perlakuan
KT Galat




         = [image: image80.png]0.061




         = 86,754

F Tabel dari db perlakuan  = 3 dan db galat = 20

F Tabel 5% = 3,10

                   1% = 4.94

8. Rataan Umum dan Koefisien Keragaman (KK)

Rataan Umum = [image: image82.png]



                  = [image: image84.png]HE:




                              = 2,912

9. Koefisien Keragaman (KK) = [image: image86.png]VKT Galat

Rataan Umum



 x 100

   = [image: image88.png]/0.061




 x 100   = 8,44%

Lampiran 13. Uji Lanjut Duncan’s

1. Menyusun rata-rata data perlakuan menurut rangkingnya.

	Perlakuan
	Rerata Hasil

	A
	2,03

	B
	2,56

	C
	2,81

	D
	4,23


2. Menghitung Standar Error

Sx = [image: image90.png]



= [image: image92.png]fo.061




= [image: image94.png]0.257



= 0,042
3. Mencari angka RP (P,V) pada tabel Duncan’s

	P
	2
	3
	4

	RP
	2,95
	3,10
	3,18


4. Menentukan SSD= RP x Sx
	P
	2
	3
	4

	RP
	2,95
	3,10
	3,18

	SSD
	0,1239
	0,1302
	0,1335


5. Membandingkan setiap perlakuan rata-rata perlakuan dengan SSDnya masing-masing

	Perlakuan
	Rerata
	Beda Jarak Nyata

	
	
	2
	3
	4

	A
	2,03
	· 
	
	

	B
	2,56
	0,53*
	-
	

	C
	2,81
	0,25*
	0,78*
	-

	D
	4,23
	1,42*
	1,67*
	2,2*

	P0,05(P.20)
	2,95
	3,10
	3,18

	BJND0,05(P.20)
	0,1239
	0,1302
	0,1335


[image: image133.jpg]


Lampiran 14.


Lampiran 15.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)

Nama Sekolah       : MTs/SMP
Mata Pelajaran       : IPA Terpadu
Kelas/Semester      : IX/I

Alokasi Waktu       : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)
Tahun Pelajaran     : 2015

A. Standar Kompetensi

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup

C. Indikator

1. Menjelaskan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup

2. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup

3. Percobaan mengenai pertumbuhan pada ikan belut
4. Membuat laporan hasil percobaan pertumbuhan pada ikan belut berdasarkan titik tumbuhnya

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup

2. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup

3. Siswa dapat melakukan percobaan mengenai pertumbuhan pada ikan belut
4. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan pertumbuhan pada ikan belut berdasarkan titik tumbuhnya

E. Materi Pembelajaran

Pertumbuhan dan Perkembangan

F. Metode Pembelajaran

Eksperimen
G. Langkah Pembelajaran

	Tahap
	Kegiatan
	Alokasi

	1. Eksplorasi
	Apersepsi 

1. Guru memberi salam kepada siswa
2. Guru membuka pelajaran dengan mengucap “Basmalah”
3. Guru mengabsen siswa pada hari tersebut
Motivasi
Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan kepada siswa apakah pertumbuhan dan perkembangan itu?
	2 Menit

	2. Elaborasi
	1. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok besar
2. Guru membagikan lembar kerja siswa pada masing-masing kelompok
3. Guru menjelaskan cara kerja kegiatan praktikum sesuai dengan cara kerja yang tertera pada LKS
4. Siswa menyimak penjelasan guru
5. Guru menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan praktikum
6. Guru membimbing siswa dalam setiap kelompok untuk mengerjakan langkah kerja praktikum sesuai dengan LKS
7. Siswa dalam masing-masing kelompok bekerja sama melakukan praktikum
8. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk melakukan penghitungan pertumbuhan dan mencatat hasil yang diperoleh dalam tabel pengamatan
9. Guru menjelaskan cara pembahasan dan teknik penyusu-nan laporan.
	10 Menit

	3. Konfirmasi
	1. Guru meluruskan kesalahan pemahaman.
2. Guru bertanya tentang materi yang kurang dipahami dan memberikan evaluasi.
3. Dengan bantuan guru, siswa membuat kesimpulan dari hasil pembelajarannya.
	2 Menit

	4. Penutup
	1. Guru menutup pelajaran dengan mengucap “Hamdalah”
2. Guru memberi salam
	1 Menit


H. Sumber dan Alat

1. Alat
: Alat tulis, peralatan praktikum

2. Media
: LKS, visual berbentuk objek nyata 

3. Buku
: Buku IPA Terpadu kelas IX

	Mengetahui

Kepala sekolah

.......................

NIP:...............
	Palembang,                       2015
Guru Mata Pelajaran

Rika Yera Puspa               
NIM: 10222705


Lampiran 16. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kelas IX MTs/SMP Semester I BAB I




Pada makhluk hidup yang terdiri atas satu sel, pertumbuhan ditunjukkan oleh bertambah besarnya sel tersebut. Pada makhluk hidup yang tersusun oleh banyak sel, pertumbuhan disebabkan oleh pertambahan jumlah dan ukuran sel-sel penyusun makhluk hidup tersebut. Penambahan berat dan panjang suatu hewan seperti belut merupakan bukti-bukti bahwa hewan tersebut tumbuh. Untuk pembentukan dan pembesaran sel-selnya, makhluk hidup harus mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan. Pada  hewan seperti belut, bahan-bahan tersebut diperoleh dengan cara makan. 
Perkembangan merupakan proses perubahan makhluk hidup dengan pembentukan organ-organ yang mengarah pada kedewasaan. Pada beberapa makhluk hidup, terutama pada belut yang mengalami proses perubahan bentuk dari kecil dan pendek hingga menjadi besar dan panjang selama pertumbuhan  belut hingga mencapai bentuk dewasa, perkembang yang terjadi dapat diamati dengan cukup jelas.


Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada belut.

Perhatikan, hewan tersebut mengalami perubahan yang tampak jelas.

Keong mas dan keong sawah mudah ditemukan di sawah-sawah atau di kolam. Hewan ini juga sering di temukan di danau, sungai, atau telaga. Daging keong sawah dan keong mas sebenarnya bisa digunakan untuk pakan belut, asalkan jangan dengan cangkangnya (Septiana, 2013:11).
Menurut (Septiana, 2013:11) keong mas mengandung gizi yang tinggi. Selain kalori, protein, dan karbohidrat, keong mas juga mengandung vitamin dan mineral.

Komponen yang terkandung dalam air cucian beras berupa karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral lainnya (Oktavia, 2011:1). Kandungan nutrisi inilah yang kemudian apabila air bekas cucian beras tersebut digunakan pada belut, dapat berfungsi sebagai pakan tambahan untuk menambah bobot pada belut. 










TABEL DATA  PERTUMBUHAN PADA BELUT (Monopterus albus)
	Perlakuan
	Ulangan Ke
	Jumlah
	Rata-rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	

	A
	
	
	
	
	
	
	
	

	B
	
	
	
	
	
	
	
	

	C
	
	
	
	
	
	
	
	

	D
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	


Soal Diskusi :

1. Apa yang dimaksud pertumbuhan dan perkembangan? Sebutkan perbedaanya!

2. Perbedaan apakah yang kamu amati antara pemberian keong sawah dan pemberian air cucian beras terhadap pertumbuhan belut?

3. Manakah yang lebih baik, pertumbuhan diberi keong sawah dan air cucian beras atau yang diberi pelet?
4. Kandungan apa sajakah yang terdapat pada pakan yang dapat mempercepat pertumbuhan pada belut?

5. Buatlah laporan hasil pengamatan dan diskusikanlah! 
LAMPIRAN FOTO

   Bahan Pembuatan Pelet
                Keong Sawah


Timbangan   
   Oven untuk memanggang pelet




                       Adonan pelet
                        Pelet 

   


Pembuatan pelet

  

Belut yang akan diteliti
           Tempat pemeliharaan

   
  Termometer dan pH meter
             Air Cucian Beras
         

     Pengecekan Suhu
              Pengecekan pH

     Pengukuran Berat 
          Pengukuran Panjang
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JK umum – JK perlakuan 
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Tujuan :








Mengetahui pengertian pertumbuhan dan perkembangan pada belut.


Mengetahui pengaruh pemberian keong sawah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan belut.


Mengetahui cara budidaya belut yang baik dengan pemberian pakan yang tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal terhadap pertumbuhan belut.








Alat : pH meter, termometer,          timbangan, ember         





Bahan : belut, keong sawah, air         cucian beras, air 








Merancang dan menyiapkan alat dan bahan diperlukan.


Rancang dosis keong dan air sisa cucian beras yang akan digunakan sebagai pakan tambahan pada perlakuan. 


Menempelkan kertas label bertuliskan rancangan perlakuan dan ulangan.


Masukkan bibit belut 1 ekor ke dalam masing-masing ember 


Memberi pakan 2 kali sehari yaitu pagi pukul 08:00, dan sore pukul 16:00.


Lakukan pengujian pengukuran berat dan panjang tubuh belut 1 minggu sekali selama 1 bulan. 
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Chart1

		4,5 pelet

		3 gr keong sawah dan 150 air cucian beras

		3,5 gr keong sawah dan 100 ml air cucian beras

		4 gr keong sawah dan 50 ml air cucian beras



Column3

2.60

1.58

1.88

2.6

3.86



Sheet1

				Column1		Column2		Column3

		4,5 pelet						1.58

		3 gr keong sawah dan 150 air cucian beras						1.88

		3,5 gr keong sawah dan 100 ml air cucian beras						2.6

		4 gr keong sawah dan 50 ml air cucian beras						3.86

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.
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Chart1

		4,5 Pelet

		3 gr keong sawah dan 150 ml air cucian beras

		3,5 gr keong sawah dan 100 ml air cucian beras

		4 gr keong sawah dan 50 ml air cucian beras



Series 3

2.03

2.56

2.81

4.23



Sheet1

				Series 1		Series 2		Series 3

		4,5 Pelet		4.3		2.4		2.03

		3 gr keong sawah dan 150 ml air cucian beras		2.5		4.4		2.56

		3,5 gr keong sawah dan 100 ml air cucian beras		3.5		1.8		2.81

		4 gr keong sawah dan 50 ml air cucian beras		4.5		2.8		4.23

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






